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ABSTRAK 
 
NAMA: NENNI HAYATI LUBIS, NPM 1501240159P UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI ANAK DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE TANYA JAWAB DI RA AL-KHAIRAT KOTANOPAN 
 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah Kemampuan berkomunikasi anak masih 
rendah, kurangnya pemahaman kosakata anak dalam berkomunikasi, penggunaan metode 
belajar yang kurang bervariasi 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas peneliti yaitu 
RA Al-Khairat Kotanopan dengan jumlah anak sebanyak 17 anak dengan 9  anak laki-
laki dan 8 anak Perempuan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian dilakukan melalui 3 siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian prasiklus sebelum dilaksanakan tindakan 
siklus peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan berkomunikasi anak belum 
berkembang yaitu hanya sebesar 29,67%. Penelitian siklus 1 kemampuan berkomunikasi 
anak mulai berkembang yaitu hanya sebesar 54,67% dan masih perlu perbaikan lagi. 
Penelitian tindakan siklus 2 tingkat pencapaian kemampuan komunikasi anak 
berkembang sebesar 72%. Tindakan siklus 3 tingkat pencapaian kemampuan 
berkomunikasi anak sudah berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik 
sebesar 80%, maka penelitian hanya dilakukan pada siklus 3 di RA Al-Khairat Kotanopan 
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ABSTRACT 
 
NAME: NENNI HAYATI LUBIS, NPM: 1501240159P, EFFORT INCREASING 
CHILDREN COMMUNICATE CHILDREN USING A QUESTION METHOD IN RA 
AL-KHAIRAT KOTANOPAN 
 
The background of this research problem is the ability of communicating children is still 
low, the lack of understanding of vocabulary of children in communicating, the use of 
less-varied learning methods 
This study is a classroom action research conducted in the class of researchers namely 
RA Al-Khairat Kotanopan with the number of children as many as 17 children with 9 
boys and 8 girls. 
Data analysis techniques used are tests, observations, interviews and documentation. 
Research is done through 3 cycles with four stages of planning, implementation, 
observation and reflection. 
The result of the research shows that pre-cultivation research before the action of the 
researcher cycle concludes that the communication ability of the child has not developed 
that is only 29.67%. Research cycle 1 ability to communicate children start to grow that 
is only equal to 54,67% and still need improvement again. The second cycles action study 
achievement rate of children's communication ability grew by 72%. Action cycle 3 levels 
of achievement of children's communication ability has developed as expected and 
developed very well by 80%, then the research is only done on cycle 3 in RA Al-Khairat 
Kotanopan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Perkembangan adalah 
suatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi 
dari berbagai aspek. Salah satu aspek penting dalam perkembangan adalah aspek 
perkembangan bahasa.  
Menurut Susanto, bahwa “bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan 
ide dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori kategori 
berpikir.”1 Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap 
orang. Melalui berbahasa seseorang atau anak akan dapat mengembangkan 
kemampuan bergaul (social skill) dan berkomunikasi dengan orang lain. Anak 
dapat mengekspresikan pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain 
dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh anak.  
Komunikasi antar anak dapat terjalin dengan baik dengan bahasa, bahasa 
dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak. Anak yang 
dianggap banyak berbicara, kadang merupakan cerminan anak yang cerdas. Anak 
akan dapat mengembangkan kemampuannya dalam bidang pengucapan bunyi, 
menulis, dan membaca yang sangat mendukung kemampuan keaksaraan di tingkat 
yang lebih tinggi. Selain itu bahasa juga merupakan komunikasi yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia karena disamping berfungsi sebagai alat untuk 
menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain juga sekaligus sebagai alat 
untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain. Pentingnya melakukan 
komunikasi seperti dalam Alquran surat Al Baqarah ayat: 189 sebagai berikut: 
     
     
    
    
     
    
                                                 
1
Ahmad Susanto, Pekembangan Anak usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2012) h. 73. 
 
   
  
Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 
haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung. (Q.S. Al-Baqarah: 189). 
 
Selanjutnya dalam hadis rasulullah bersabda sebagai berikut: 
 َص ِللها ِلْوُسَر َلَإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُهْنَع ُللها َيِضَر ََةر َْيرُه بَِأ ْنَع َلْوُسَرَاي َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَل
 َُّثُ َلَاق ْنَم َُّثُ َلَاق َكُُّمأ َُّثُ َلَاق ْنَم َُّثُ َلَاق َكُُّمأ لَاق ِْتَِباَحَص ِنِْسُِبِ ِساَّنلا ُّقَحَأ ْنَم ِللها َكُُّمأ 
 َكْو َُبأ َُّثُ َلَاق ْنَم َُّثُ َلَاق 
Artinya : Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Rasulallah SAW lalu bertanya, “Ya Rasulallah, siapa orang yang 
paling berhak (pantas) mendapat perlakuan baikku?” Rasulallah menjawab 
“ibumu”. Laki-laki itu berkata lagi, “siapa lagi” Rasulallah menjawab 
“kemudian ibumu”. Laki-laki itu bertanya lagi, kemudian siapa 
lagi?”Rasulallah menjawab, “ibumu”. Laki-laki itu berkata lagi (untuk kali 
yang keempat), “kemudian siapa lagi?”Rasulullah menjawab, “sesudah itu 
ayahmu.” (HR. Al-Bukhari). 
 
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak, peran guru dalam 
menggunakan metode sangat diperlukan. Karena dengan metode yang digunakan 
merupakan jembatan untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan. Metode 
tanya jawab adalah penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada anak, tetapi dapat pula dari anak kepada guru. 
Menurut Usman “metode tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran 
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan jawaban 
atau sebaliknya anak diberi kesempatan bertanya dan guru menjawab pertanyaan-
pertanyaan.”2  
Kemampuan berbahasa perlu diajarkan pada anak-anak sejak usia dini. 
Selain bermanfaat untuk komunikasi, anak-anak dapat berinteraksi dan 
                                                 
2
Basyiruddin Usman, Motodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta Selatan: Ciputat 
Press, 2009), h. 22. 
mengekspresikan diri mereka dengan bahasa. Keterampilan berkomunikasi anak 
juga akan berdampak pula pada kecerdasan. Biasanya anak yang memiliki 
kecerdasan yang tinggi akan belajar berbicara dengan mudah, cepat memahami 
pembicaraan orang lain dan mempunyai kosa kata yang lebih banyak. Namun, 
kemampuan untuk menguasai keterampilan berkomunikasi ini tidak akan tumbuh 
dengan sendirinya, tetapi harus melalui proses pembelajaran dan stimulus dari 
lingkungan terdekat anak dapat dipahami orang lain. 
Dari pengalaman peneliti selama mengajar di RA Al-Khairat Kotanopan 
menunjukkan bahwa tidak semua anak dapat berkomunikasi dengan baik, hal ini 
diketahui bahwa kemampuan berkomunikasi anak masih rendah ditandai dengan 
anak belum bisa bercerita secara rinci, anak tidak dapat bertanya dengan baik dan 
memberikan jawaban dengan baik, masih sedikit kosa kata yang dikuasasi anak, 
kebanyakan anak hanya diam ketika melakukan interaksi dengan teman. 
Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas, maka peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
dengan mengangkat judul penelitian: “Meningkatkan Kemampuan 
Berkomunikasi Anak dengan Menggunakan Metode Tanya Jawab di RA Al-
Khairat Kotanopan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan berkomunikasi anak masih rendah  
2. Kurangnya pemahaman kosakata anak dalam berkomunikasi 
3. Penggunaan metode belajar yang kurang bervariasi 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak 
dengan menggunakan metode tanya jawab di RA Al-Khairat Kotanopan ? 
 
 D. Pemecahan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka pemecahan 
masalah yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
anak dengan menggunakan metode tanya jawab di RA Al-Khairat Kotanopan 
adalah dengan melihat skema yang digambarkan dalam tabel berikut: 
TABEL 1
3
 
KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
 
 
  
 
 
 
 
 
Evaluasi Awal          Evaluasi akhir  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan dan cara pemecahan masalah di atas maka tujuan 
penelitian adalah “untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berkomunikasi 
anak dengan menggunakan metode tanya jawab di RA Al-Khairat Kotanopan. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “dengan 
menggunakan metode tanya jawab maka kemampuan berkomunikasi anak 
mengalami peningkatan yang lebih baik di RA Al-Khairat Kotanopan. 
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Hasil Observasi RA Al-Khairat Kotanopan Bulan September 2017  
Kondisi awal Tindakan  Hasil  
1. Kemampuan 
berkomunikasi 
anak rendah 
2. Kurangnya 
pemahaman kosa 
kata anak dalam 
berkomunikasi 
3. Penggunaan 
metode belajar 
yang kurang 
bervariasi 
 
 
1. Merencanakan 
kemampuan 
pembelajaran 
berkomunikasi 
anak 
2. Memperbanyak 
kosakata anak 
dalam proses 
pembelajaran  
3. Memotivasi anak 
dengan 
menggunakan 
metode tanya 
jawab 
 
1. Diharapkan 
kemampuan 
berkomunikasi anak 
meningkat 
2. Kemampuan anak 
dalam 
berkomunikasi 
berkembang dengan 
baik  
3. Penggunaan metode 
tanya jawab 
meningkatkan 
komunikasi anak 
 G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan 
praktis. Adapun manfaat tersebut adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan metode 
tanya jawab dalam rangka meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Anak 
Bahan masukan bagi anak di RA Al-Khairat Kotanopan agar dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi setelah penggunaan metode 
tanya jawab 
b. Bagi guru  
1) Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah 
pendekatan kepada anak untuk mengembangkan bahasa dan 
menambah kosakata anak agar anak dapat berkomunikasi dengan 
sempurna. 
2) Untuk memberikan informasi kepada guru RA untuk mengenalkan 
bagaimana cara berkomunikasi yang baik setelah menggunakan 
metode tanya jawab. 
c. Bagi orangtua 
Memberikan informasi dan masukan kepada orang tua tentang pentingnya 
penanaman komunikasi yang baik bagi anak agar anak ketika berada 
dalam lingkungan luar rumah dapat berkomunikasi dengan baik.  
d. Bagi peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman penelitian 
selanjutnya.  
 
 
 
3. Manfaat Akademis 
Untuk mengembangkan konsep kemampuan berkomunikasi diberbagai 
kalangan akademis. Sebab kemampuan berkomunikasi merupakan kunci 
dalam mencapai keberhasilan khususnya dalam interaksi sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Kemampuan Berkomunikasi 
Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai 
hasil dari pembawaan dan latihan. Setiap orang harus mampu berkomunikasi agar 
interaksi yang diharapkan berjalan dengan baik.   
Komunikasi adalah suatu proses dalam mana seseorang atau beberapa 
orang, kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan 
informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.  
1. Pengertian Kemampuan Berkomunikasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa “komunikasi 
adalah “pengiriman atau penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan tersebut dapat disampaikan dan dapat dipahami”.4  
Menurut Fajar bahwa “komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 
gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain melalui penggunaan symbol-simbol seperti 
kata-kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.”5 
Yayat Hayati menjelaskan bahwa komunikasi adalah “transmisi informasi, 
gagasan emosi, keterampilan, dan sebagainya dengan menggunakan simbol-
simbol, kata-kata, gambar, grafik dan sebagainya”.6 
Menurut Mulyana komunikasi adalah “proses berbagi makna melalui 
prilaku verbal dan non verbal. Segala prilaku dapat disebut komunikasi jika 
melibatkan dua orang atau lebih”.7 
Menurut Dimyati dan Mudjiono komunikasi “sebagai menyampaikan dan 
memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, 
visual, atau suara visual. Hal ini didasarkan bahwa semua orang mempunyai 
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kebutuhan untuk mengemukakan ide, perasaan dan kebutuhan orang lain pada diri 
kita”.8 
Menurut Fachrurazi bahwa komunikasi “merupakan cara berbagi gagasan 
dan mengklasifikasikan pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan menjadi objek-
objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan”.9 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dijelaskan bahwa komunikasi 
merupakan cara yang dilakukan untuk berbagi ide dan memperjelas pemahaman. 
Komunikasi merupakan kegiatan interaksi yang dilakukan dari satu orang ke 
orang lain, sehingga akan tercipta persamaan makna dan tercapai satu tujuan. 
 
2. Tahap Perkembangan Berkomunikasi Anak 
Setiap anak memiliki komponen pemerolehan bahasa yang sama. Pada 
anak terdapat beberapa tahap perkembangan berkomunikasi diantaranya:  
a. Periode Pralinguistik  
Tahap pertama periode ini ditandai dengan keluarnya suara tangis dan 
bunti bunyi yang lain. Setelah anak belajar mengeluarkan suara dalam 
bentuk tangis, anak mulai belajar mengoceh (babling stage). Jalongo 
mengelompokan perkembangan bahasa anak tahap pralinguistik ini 
terjadi sejak lahir sampai mencapai usia 11 bulan.
10
 Tahap ini disebut 
juga tahap omong kosong, atau tahap kata tanpa makna. Anak tidak 
menghasilkan suatu kata yang dapat dikenal, tetapi mereka berbuat 
seolah-olah mengatur ucapan-ucapan mereka sesuai pola suku kata. 
Anak mulai menghasilkan bunyi konsonan-vokal dengan satu suku 
kata yang sering diulang-ulang.  
b. Periode Linguistik  
Periode linguistik berada pada tahap suku kata dimana anak hanya 
mengulang kata yang telah didengarnya. Jalongo mengelompokan 
perkembangan linguistik sebagai tahap kedua dan seterusnya.
11
 
 
Menurut Suhartono perkembangan berkomunikasi anak dapat dilihat dari 
ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Anak mampu menggunakan bahasa dalam bentuk negatif, interigatif.  
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b. Kalimat yang diucapkan sudah mengarah pada kalimat pendek dan 
sederhana.  
c. Berani mengatakan tidak jika disuruh melakukan sesuatu.  
d. Dapat menunjukan ketidaksetujuan.  
e. Bicara lebih teratur dan terstruktur.  
f. Bicara anak sudah dapat dipahami orang lain  
g. Anak mampu merespon pembicaraan orang lain baik positif maupun 
negatif.
12
  
 
Selanjutnya Suhartono, menyatakan bahwa tingkat perkembangan bahasa 
adalah sebagai berikut:  
a. Tingkat membabel (0-1 tahun) Tingkat membabel terbagi atas dua hal 
yaitu cooing dan babbling. Anak sudah mampu mengucapkan pola 
suku kata yang berbentuk konsonan vokal (KV).  
b. Masa holofrasa (1-2 tahun),  
Pada mulanya anak menggunakan satu kata, yaitu kata benda atau kata 
kerja, yang kemudian digabungkan dengan isyarat untuk 
mengungkapkan suatu pikiran utuh Contoh: kata (cucu) berarti susu, 
untuk menyampaikan “saya ingin minum susu”.  
c. Masa ucapan dua kata (2-2,6 tahun)  
Anak sudah mampu mengucapkan dua kata seperti “ma susu“ yang 
berarti mama“saya minta susu”. pada usia dua tahun, anak mampu 
menggabungkan kata kedalam kalimat pendek yang seringkali berupa 
kalimat tak lengkap yang berisi satu atau dua kata benda, satu kata 
kerja, dan kadang-kadang satu kata sifat atau kata keterangan. Pada 
saat anak menggunakan ujaran dua kata, ujaran tiga katapun sudah 
mulai digunakan.  
d. Masa permulaan tata bahasa (2,6- 3 tahun)  
Anak mulai dapat menggunakan bentuk bahasa yang lebih rumit. 
Kalimat yang diucapkan umumnya berupa kata tugas seperti “papa 
pergi ke kantor”.  
e. Masa menjelang tatabahasa dewasa (3-4 tahun)  
Anak dapat menghasilkan kosakata yang lebih rumit. Anak telah 
mampu menggunkaan imbuhan secara lengkap dan juga mempunyai 
subjek, predikat, dan objek bahkan keterangan bila diperlukan.  
f. Masa kecakapan penuh (4-5 tahun)  
Anak yang normal telah mempunyai kemampuan berbicara sesaui 
kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa ibunya. Anak mampu 
memahami apa-apa yang disampaikan orang lain kepadanya atau apa 
yang ingin di sampaikanya kepada orang lain dengan baik. Pada usia 4 
tahun kalimat anak sudah lengkap berisi semua unsur kalimat. Anak 
dikatakan dapat berbicara apabila la sudah dapat menggunakan bahasa, 
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yaitu apabila anak dapat mengeluarkan kata-kata yang berarti untuk 
dapat berhubungan dengan orang lain. Anak mampu berkomunikasi 
dengan ujaran yang tepat dan jelas.
13
  
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa anak usia 5-6 
tahun telah mampu menyusun kalimat yang lebih kompleks yang terdiri atas 
semua unsur kalimat. Anak juga dapat membuat kalimat yang terdiri atas 
beberapa anak kalimat dan mampu berbicara dengan 6-8 kata perkalimat. Anak 
dapat berbicara lancar dengan ujaran yang tepat dan jelas, berbicara dengan runtut 
tanpa selingan. Anak mengetahui bagaimana caranya berbicara agar apa yang 
disampaikanya dapat dimengerti orang lain. 
 
3. Karakteristik Kemampuan Berkomunikasi Anak  
Kemampuan berkomunikasi anak usia dini tentu saja berbeda dengan 
kemampuan bicara orang dewasa. Ada dua tipe karakteristik kemampuan anak 
dalam berkomunikasi yaitu:  
a. Berbicara yang berpusat pada diri sendiri (egosentrik), anak berbicara 
bagi kesenangan diri mereka sendiri. Mereka tidak berusaha untuk 
bertukar ide atau memperhatikan perdapat orang lain. Bicara egosentris 
adalah percakapan semu atau monolog.  
b. Bicara yang berpusat pada orang lain (sosialisasi) adalah bicara yang 
diseasuakan dengan harapan orang lain yang diajak bicara. Hal ini 
dapat terjadi bila anak mampu memandang situasi dari sudut pandang 
orang lain.
14
  
 
Menurut Paul Saparno, bahwa anak-anak menggunakan bahasa secara 
nonkomunikatif dan komunikatif. 
a. Penggunaan bahasa nonkomunikatif  
Ada tiga macam penggunaan bahasa yang nonkomunikatif antara lain:  
1) Anak menirukan apa saja yang baru saja ia dengar. Ia menirukan 
orang lain tanpa sadar.  
2) Anak berbicara sendirian (monolog). Seorang anak kadang 
berbicara keras secara sendirian tanpa mau berkomunikasi dengan 
orang lain seperti saat bermain.  
3) Monolog diantara teman-teman. Seorang anak kadang berbicara 
dengan diri sendiri agak keras meskipun ia berada di tengah teman-
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temanya. Beberapa anak yang sedang duduk bersama dapat 
berbicara sendiri-sendiri tanpa ada maksud untuk berhubungan 
dengan teman yang lain.  
b. Penggunaan bahasa komunikatif.  
Seorang anak mulai mencoba berhubungan dengan orang lain. 
Misalnya, anak mencoba menjelaskan bagaimana permaian berfungsi 
atau kadang mengkritik teman lain. Mereka saling berbicara dan 
menanggapi apa yang dikatakan temanya, meskipun masih sering salah 
komunikasi. karakteristik kemampuan anak usia 5 tahun adalah 
sebagai berikut:  
1) Menggunakan kosa kata sekitar 5.000 sampai 8.000 dengan sering 
bermaian dengan kata-kata; melafalkan kata dengan sedikit 
kesukaran, kecuali bunyi-bunyi tertentu seperti “r”.  
2) Menggunakan kalimat yang lebih sempurna dan kompleks.  
3) Bergantian dalam percakapan, jarang menyela irang lain; 
mendengarkan pembicaraan lain jika iformasi baru dan menarik; 
menunjukan sisa-sisa egosentrisme dalam pembicaraan. Misalnya, 
menganggap pendengar akan memahami apa yang dimaksudkan.  
4) Berbagi pengalaman secara verbal; mengetahui kata yang terdapat 
pada berbagai lagu.  
5) Suka menindakkan peran oarang lain, pamer di depan oarang baru 
atau menjadi sangat malu di saat yang tak terduga.  
6) Mengingat baris puisi sederhana dan mengukang kalimat dan 
ungkapan secara penuh dari orang lain, termasuk petunjuk dan 
iklan TV.  
7) Menunjukan ketrampilan dalam menggunakan cara-cara 
komunikasi konvesional lengkap dengan titi nada dan perubahan 
nada suara. 
8) Menggunakan isyarat nonverbal, seperti ungkapan wajah tertentu 
dalam menggoda sebaya.  
9) Dapat bercerita dan menceritakan kembali dengan praktik; suka 
mengulang cerita, puisi, dan lagu-lagu; suka menindakkan 
sandiwara atau cerita.  
10) Menunjukan kelancaran berbicara dalam mengungkapkan 
gagasan.
15
 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa karakteristik 
anak usia 5-6 tahun sudah menuju pada bicara yang berpusat pada orang lain 
(sosialisasi) dan pembicaran yang komunikatif. Anak dapat memahami 
pembicaraan orang yang sedang bercakap-cakap dengannya. Perbendaharaan 
kosakata anak semakin meningkat dan mampu berbicara dengan susunan kalimat 
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yang lebih kompleks, sehingga pembicaraan anak sudah dapat dimengerti dan 
dipahami orang lain.  
 
B. Metode Tanya Jawab 
Metode pembelajaran berkaitan erat dengan tujuan yang akan dicapai. 
Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan dengan tujuan agar anak 
mendapat suatu pengetahuan yang bersifat kognitif, akan menggunakan metode 
pembelajaran yang efektif yaitu metode yang dapat membuat anak menjadi lebih 
aktif sejak memulai pelajaran sampai selesai dan agar anak mampu merubah sikap 
tertentu.  
Salah satu metode yang digunakan adalah metode tanya jawab yaitu 
adalah cara mengajar dimana terjadi guru bertanya anak menjawab atau anak 
bertanya guru menjawab.  
1. Pengertian Metode  
Metode berasal dari bahasa yunani yaitu “metodos”. Kata ini terdiri dari 
dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui dan “hodos” yang berarti cara. 
Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
16
 
Menurut Kamus Besar Indonesia, metode adalah “suatu cara yang teratur 
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.”17  
Metode menurut Al-Rasyid dan Samsul Nizar adalah “suatu teknik atau 
prosedur yang merumuskan aturan-aturan tertentu yang dipakai untuk mencapai 
tujuan.”18  
Mahmud Yunus mengatakan bahwa metode adalah “jalan yang hendak 
ditempuh supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkup perusahaan, 
perniagaan maupun dalam pengajaran.”19 
Berdasarkan pendapat di atas, makan dapat disimpulkan bahwa metode 
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Metode adalah semua cara 
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yang digunakan dalam usaha mendidik anak didik. Metode tanya jawab ialah 
penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid 
menjawab. 
 
2. Pengertian Metode Tanya Jawab 
Menurut Kemp dalam Sandjaya metode pembelajaran adalah “suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan anak suswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.”20 
Metode, menurut Aminuddin Rasyad adalah:  
Ilmu siasat perang, siasat perang, bahasa pembicaraan akal (tipu muslihat) 
untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan Pembelajaran merupakan 
terjemahan dari kata “instruction” yang dalam bahasa Yunani disebut 
instructus atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran, dengan 
demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang 
telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.
21
  
 
Menurut Daryanto tanya jawab adalah "suatu cara penyajian pelajaran 
dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari penyaji kepada 
peserta tetapi dapat pula dari peserta kepada penyaji".
22
  
Tanya jawab adalah bagian yang penting dari pelajaran karena alasan: 
Pertama, tanya jawab memungkinkan guru memeriksa pemahaman murid 
tentang pelajarannya. Ini amat sangat penting, karena memberikan 
informasi yang dibutihkan guru untuk memutuskan apakah topic tertentu 
perlu atau tidak perlu diajarkan ulang, dan sampai tingkat mana. Tanya 
jawab memungkinkan murid untuk mempraktikkan dan menguasai topik 
yang diajarkan sebelum mereka harus pindah ke topik yang diajarkan 
sebelum mereka harus pindah ke topic berikutnya. Menjawab pertanyaan 
memungkinkan murid untuk mengklarifikasikan pemikiran dan 
pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan, dan membuat mereka 
memverbalisasikan pikiran mereka.
23
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Ketrampilan bertanya merupakan ketrampilan yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban dari orang lain. Hampir seluruh proses evaluasi, 
pengukuran, penilaian dan pengujian dilakukan melalui pertanyaan.
24
 
Menurut Wina Sandjaya bahwa dalam proses belajar mengajar peran 
bertanya sangatlah penting, sebab melalui pertanyaan guru dapat 
mengetahui yang diharapkan dan dibutuhkan anak, sehingga guru dapat 
membimbing dan mengarahkan anak untuk menemukan setiap materi yang 
dipelajarinya. Baik pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun 
pertanyaan yang berasal dari anak sendiri.
25
 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
tanya jawab adalah cara mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung, sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan anak. Guru 
bertanya anak menjawab atau anak bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi 
ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dengan 
anak. 
 
3. Langkah-langkah Penggunaan Metode Tanya jawab 
Langkah-langkah menggunakan tanya jawab  
a. Langkah persiapan  
1) Merumuskan tujuan yang hendak dicapai 
2) Menuyusun bahan-bahan pertanyaan yang dapat membangkitkan 
minat dan perhatian murid serta bisa mendorong inisiatif murid.  
b. Langkah pelaksanaan  
a. Guru bertanya kepada murid sekitar materi yang dibahas pada saat 
itu secara bergiliran dan merata agar perhatian murid tertuju pada 
materi.  
b. Ketika murid menjawab pertanyaan dari guru, dan jawabannya 
benar, maka guru bisa memberikan reward kepada murid dan bila 
jawabannya salah guru dapat melempar pertanyaan itu kepada 
murid yang lain, sampai jawaban yang diberikan oleh murid benar. 
Dan bila tidak ada satupun jawaban yang benar dari seluruh murid 
maka guru bisa sedikit membuka jawabannya untuk memancing 
murid barangkali ada yang bisa menjawabnya. Kalau setelah 
jawabannya dibuka sedikit dan ternyata murid tidak bisa guru baru 
boleh menjawab pertanyaan yang diberikan.  
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c. Langkah penutup  
Dalam mengakhiri metode pembelajaran tanya jawab ini guru bisa 
memberikan penguatan-penguatan dari jawaban para murid dengan 
cara mengulas sedikit dari materi pertanyaan yang telah disampaikan 
kepada murid. Hal ini perlu dilakukan untuk menguatkan ingatan para 
murid agar materi yang ditanyakan tidak cepat lupa.
26
 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya jawab 
Martinis Yamin menjelaskan bahwa kebaikan metode tanya jawab hampir 
sama seperti apa yang sudah dijelaskan di atas, yaitu: 
a. Tanya jawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif bila 
dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat menolong.  
b. Memberi kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat 
sehingga nampak mana yang belum jelas atau belum mengerti.  
c. Mengetahui perbedaan-perbedaan pendapat yang ada, yang dapat 
dibawa ke arah suatu diskusi.
27
  
 
Menurut Sudirman metode tanya jawab banyak memiliki kelebihan, 
seperti yang diungkapkan di antaranya: 
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian anak. Bahkan 
anak yang sedang ribut sekalipun, apabila guru melontarkan sebuah 
pertanyaan, biasanya keributan langsung berubah menjadi tenang 
kembali. Anak yang mengantuk, biasanya segera kembali tegar dan 
hilang kantuknya. 
2) Merangsang anak untuk melatih dan mengembangkan daya pikir 
termasuk daya ingatnya. 
3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan anak dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat. 
4) Metode ini dapat mengetahui kemampuan berpikir anak dan 
kesistematisannya dalam mengemukakan pokok-pokok pikiran 
dalam jawabannya. 
5) Metode ini dapat mengetahui sampai sejauh mana penguasaan anak 
tentang apa yang sedang dan atau telah dipelajari. Dengan demikian, 
dapat pula dijadikan sebagai bahan introspeksi bagi guru dalam hal 
cara mengajar yang telah dilakukannya. 
6) Metode ini dapat dijadikan sebagai pendorong dan pembuka jalan bagi 
anak untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut (dalam rangka 
belajar) kepada berbagai sumber belajar seperti buku, majalah, surat 
                                                 
26
Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Metode Belajar Mengajar melalui 
Penanaman Konsep Umum dan Islami, (Bandung: Rafika Aditama, 2007), h. 68-69 
 
27
Martinis Yamin, Metode Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2007), h. 67. 
kabar, kamus, ensiklopedia, laboratorium, video, masyarakat, alam, 
dan sebagainya.
28
 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 
keunggulan atau kelebihan metode tanya jawab adalah kelas akan hidup karena 
anak didik aktif berfikir dan menyampaikan pikiran melalui berbicara, baik sekali 
untuk melatih anak didik agar berani mengemukakan pendapatnya, akan 
membawa kelas kedalam suasana diskusi. 
Menurut Sriyono dkk, kekurangan metode tanya jawab, antara lain:  
a. Akan menimbulkan penyimpangan pembicaraan.  
b. Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak atau kurang pandai 
membawakan. Misalnya, pengajar meminta anak-anaknya untuk 
menjawab persis seperti yang dia kehendaki, kalau tidak dinilai 
salah.
29
 
Menurut Djamarah bahwa kekurangan stategi tanya jawab adalah: 
a. Anak merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong anak 
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, 
melainkan akrab 
b. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
berfikir dan mudah dipahami anak 
c. Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila anak tidak dapat 
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang 
d. Dalam jumlah anak yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk 
memberikan pertanyaan kepada setiap anak.
30
 
 
Berdasarkan penjabaran di atas, pelaksanaan atau implementasi metode 
tanya jawab juga melatih daya pemikiran anak sehingga anak dapat mengambil 
kesimpulan dengan baik dan tepat. Pengarahan seorang pengajar juga sangat 
penting, karena jika tidak diarahkan bisa menimbulkan penyimpangan dari pokok 
persoalan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Setting Penelitian 
Pada setting penelitian ini menjelaskan tempat penelitian, waktu penelitian 
dan siklus penelitian Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah RA Al-Khairat Kotanopan yang digunakan 
sebagai tempat untuk memperoleh data yang diinginkan.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2017/2018, yaitu bulan September, Oktober dan Nopember 2017 adapun 
rencana pelaksanaan penelitian dapat diuraikan pada data tabel sebagai 
berikut: 
TABEL 1 
RENCANA PELAKSANAAN PENELITIAN PTK 
No Kegiatan 
Bulan   
September Oktober  Nopember  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
PERSIAPAN             
Menyusun konsep perencaan             
Menyusun Instrumen             
2 
PELAKSANAAN             
Melakukan Tindakan Siklus 1             
Melakukan Tindakan Siklus 2             
Melakukan Tindakan Siklus 3             
3 
PENYUSUNAN LAPORAN             
Menyusun konsep laporan             
Penyempurnaan laporan             
 
3. Siklus Penelitian 
Penelitian ini menggunakan PTK Partisipan karena dalam penelitian ini 
peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai penelitian 
tersebut berakhir. Lebih jelasnya desain penelitian adalah: 
 
  
 
  
SIKLUS 1 
 
 
 
 
 
 
 
SIKLUS 2 
 
 
 
 
 
 
 
SIKLUS 3 
 
 
 
 
  
   Gambar 3.1 Alur PTK
31
 
 
 
B. Persiapan PTK 
Persiapan yang dilakukan pada pelaksanaan PTK dalam meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi anak melalui metode tanya jawab yaitu:  
1. Merencanakan tema pembelajaran 
2. Membuat RKM (Rencana Kegiatan Mingguan) rencana kegiatan satu 
siklus untuk siklus I 
3. Rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 2  
4. Rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 3 
5. Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
6. Menyediakan media dan sumber belajar 
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16. 
Perencanaan 
Perencanaan 
Pengamatan 
Pengamatan 
Perencanaan 
 
Pengamatan 
Pelaksanaan  
Pelaksanaan  
Pelaksanaan  
Refleksi  
Refleksi  
Refleksi  
dst  
7. Menyediakan alat observasi serta alat penilaian.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak-anak di RA Al-Khairat Kotanopan yang 
terdiri dari 17 anak, 9 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 
 
D. Sumber Data 
1. Anak 
Jumlah seluruh anak yang belajar di RA Al-Khairat Kotanopan adalah 17 
orang dengan jumlah 9 orang anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Adapun data 
anak dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
TABEL 2 
 DATA ANAK TAHUN AJARAN 2017-2018 
No Nama Anak Jenis kelamin 
1 Sabrina Wulandari  P 
2 M. Alfariz Hasan L 
3 M. Rizky Ramadhan L 
4 Siti Aira Adha P 
5 M. Hamdan Siregar L 
6 Styfhani P 
7 Raka Alfinsyah L 
8 Aldi Rafa L 
9 Chairani Fadilah P 
10 Khairul Lubis L 
11 Sayrah Cinta P 
12 Putra P 
13 Widyiah Rahmayani P 
14 Ahmad Kadafi L 
15 Ananda Rizky Aditya L 
16 Rizqina Lubis P 
17 Ahmad Fauzan Nst L 
 
 
 
 
2. Guru  
Guru yang ada di RA Al-Khairat Kotanopan adalah sebagai berikut: 
 
TABEL 3 
 SUMBER DATA GURU RA AL-KHAIRAT KOTANOPAN  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
No  Nama  Status 
1 Nenni Hayati Lubis Guru 
2 Hasrini Lubis Guru 
3 Nuraidah Guru 
 
3. Teman Sejawat dan Kolaborator 
Teman sejawat yang dijadikan penilai pada pelaksanaan PTK adalah 
Hasrini Lubis sedangkan kolaborator adalah ibu Nuraidah. 
 
TABEL 4 
TEMAN SEJAWAT DAN KOLABOLATOR 
No  Nama  Status 
1 Hasrini Lubis Teman sejawat  
2 Nuraidah Kolaboator  
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh melalui 
observasi dan dokumen. 
a. Observasi 
Observasi digunakan untuk memantau dan mencari informasi tentang 
proses pembelajaran. Melalui pengumpulan informasi tersebut peneliti 
dapat mencatat kelemahan dan kelebihan selama pelaksanaan tindakan 
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berkomunikasi melalui metode tanya jawab. 
 
 
2. Alat Pengumpulan Data PTK 
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa observasi dilakukan pada 
saat siklus berlangsung dan tiap siklus direncanakan lima kali pertemuan. 
a. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dengan bantuan teman sejawat sebagai guru kelas 
dengan lengkap dan instrument penilaian observasi yang meliputi: 
1) Aktivitas Guru 
Memberikan appersepsi, mengkondisikan anak, melakukan 
komunikasi, melakukan tanya jawab kepada anak kemudian anak 
memberikan jawaban dan pertanyaan kembali. 
2) Aktivitas Anak 
Aktivitas anak dalam berkomunikasi dengan metode tanya jawab. 
Tahapan pengamatan dilaksanakan sejalan dengan tahap 
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti dan observer 
mengamati dan mencatat hasil peningkatan kemampuan 
berkomunikasi anak sesuai indikator penilaian pada lembar 
observasi yang telah peneliti buat.  
TABEL 5 
 OBSERVASI KEGIATAN ANAK 
No Nama Anak Kemampuan 
anak 
menjawab 
pertanyaan 
Kemampuan 
anak 
menceritakan 
yang ia dengar 
Kemampuan anak 
berkomunikasi 
dengan kosakata 
yang baru 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M 
B 
B 
S 
H 
B 
S 
B 
1 Sabrina Wulandari              
2 M. Alfariz Hasan             
3 M. Rizky Ramadhan             
4 Siti Aira Adha             
5 M. Hamdan Siregar             
6 Styfhani             
7 Raka Alfinsyah             
8 Aldi Rafa             
9 Chairani Fadilah             
10 Khairul Lubis             
11 Sayrah Cinta             
12 Putra             
13 Widyiah Rahmayani             
14 Ahmad Kadafi             
15 Ananda Rizky Aditya             
16 Rizqina Lubis             
17 Ahmad Fauzan Nst             
Keterangan:  
Belum Muncul (BM)  
Mulai Muncul (MM)  
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
b. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
penelitian tindakan kelas yang berisi berbagai dokumen-dokumen, baik 
bersifat tertulis maupun melalui media, rekaman atau gambar yang 
menyangkut pemanfaatan materi-materi yang digunakan untuk 
menyediakan informasi dan pemahaman awal tentang kemampuan 
berkomunikasi anak di RA Al-Khairat Kotanopan. 
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
anak melalui metode tanya jawab di RA Al-Khairat Kotanopan . Dalam PTK ini 
yang akan dilihat indikator kinerja penelitian adalah anak dan guru. Guru 
merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan peningkatan 
kreatifitas dalam berkomunikasi anak. 
1. Anak 
a. Tes 
Keberhasilan yang dicapai anak sekurang-kurangnya mencapai 80% 
kemampuan berkomunikasi yang dilihat dari indikator yaitu: 
1) Kemampuan anak mengajukan pertanyaan  
2) Kemampuan anak menjawab pertanyaan  
3) Kemampuan anak berkomunikasi 
b. Pengamatan/Observasi 
Keaktifan anak dalam pembelajaran sesuai indikator kemampuan 
berkomunikasi dengan metode tanya jawab. 
2. Guru  
a. Dokumentasi: foto kegiatan anak 
b. Daftar hadir 
Pengamatan: hasil pengamatan guru dalam meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi anak.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis dilakukan peneliti sejak awal 
pada setiap aspek kegiatan peneliti denga pencatatan lapangan melalui observasi 
atau pengamatan tentang kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaan 
PTK, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti yaitu: 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase tingkat keberhasilan yang dicapai anak. Tindakan ini 
berhasil apabila paling sedikit 80% dari BSH dan BSB pada indikator 
kemampuan berkomunikasi anak melalu metode tanya jawab dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
%100x
n
f
P  32 
Keterangan: 
P : Angka Persentase 
f : Jumlah anak yang mengalami perubahan 
n : Jumlah seluruh anak  
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2. Data Kualitatif 
Kemampuan berkomunikasi anak dengan menggunakan metode tanya 
jawab kemudian dikategorikan dalam klasifikasi (BB) Belum 
Berkembang dengan nilai bintang 1, (MB) Mulai Berkembang dengan 
nilai bintang 2, (BSH) Berkembang Sesuai Harapan dengan nilai 
bintang 3 dan (BSB) Berkembang Sangat Baik dengan nilai bintang 4.  
 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian 
tindakan kelas (PTK) yaitu: 
1. Prasiklus  
Dalam prasiklus ini yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi masih menggunakan metode ceramah, sehingga hasil yang 
dicapai pada penelitian prasiklus belum maksimal. 
2. Siklus 1 
a. Perencanaan  
Dalam perencanaan peneliti melakukan berbagai persiapan sebelum 
melakukan kegiatan penelitian lapangan yaitu: 
1) Melampirkan beberapa surat izin penelitian 
2) Lembar pelaksanaan observasi  
3) Menyiapkan berbagai Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang 
disesuaikan dengan indikator kemampuan berkomunikasi anak  
4) Melakukan perancangan pembelajaran setiap tindakan oleh guru 
sehingga adanya umpan balik terhadap keberhasilan penelitian 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak  
b. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan implementasi yaitu: 
1) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan tindakan yang telah 
dibuat 
2) Peneliti akan mengetahui mengenai respon anak ketika guru 
menggunakan metode tanya jawab pada perlakuan tindakan setiap 
siklus.  
3) Peneliti berperan sebagai guru harus menguasai metode pengajaran 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar  
4) Menggunakan metode tanya jawab sesuai tema dan sub tema yang 
diajarkan. 
c. Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan yaitu: 
1) Pemantauan melalui instrumen yang dibuat untuk anak.  
2) Peneliti yang berperan sebagai guru melakukan observasi dan 
pengamatan secara langsung mengenai kemampuan berkomunikasi 
anak seteleh diberikan metode tanya jawab.  
3) Pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berkomunikasi anak 
d. Refleksi 
Refleksi digunakan peneliti yaitu: 
1) Untuk mengetahui kekurangan dari aktivitas pembelaran persiklus 
yang diberikan peneliti pada anak.  
2) Peneliti dapat mencatat kekurangan-kekurangan tindakan untuk 
melakukan revisi ulang pada kegiatan belajar mengajar.  
3) Peneliti melakukan analisis terhadap hasil pelaksanaan tindakan dari 
siklus satu untuk mengetahui peningkatan dan ketercapaian hasil 
penelitian dalam pelaksanaan, observasi dan refleksi untuk 
dikembangkan menjadi tahapan selanjutnya 
3. Siklus 2 
Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan pengamatan refleksi. 
a. Perencanaan  
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus pertama 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan metode tanya jawab sesuai tema untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak hasil refleksi pada siklus I 
sebagai berikut: 
1) Melakukan apersepsi untuk mengetahui kondisi kesiapan anak 
2) Mengatur posisi tempat duduk anak 
3) Menyiapkan alat peraga 
4) Memotivasi anak untuk mendengar penjelasan tentang materi yang 
akan disampaikan oleh guru 
5) Memberikan kesempatan pada anak untuk mengulang kembali materi 
yang disampaikan secara berlahan-lahan dengan guru 
6) Memberikan kesempatan mengulang kembali materi yang disampaikan 
dengan menggunakan metode tanya jawab  
7) Melakukan pengamaan penilaian 
c. Pengamatan 
Selama proses pembelajaran dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir 
diamati oleh observer dengan lembar observasi yang telah disepakati 
bersama, yaitu kemampuan berkomunikasi anak pada pembelajaran 
melalui metode tanya jawab, serta observasi kinerja guru selama proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Refleksi 
Pada akhir siklus, peneliti melakukan refleksi untuk mengkaji proses 
pembelajaran yang telah dilakukan, apa yang sudah dicapai dan apa yang 
masih harus diperbaiki pada siklus berikutnya. 
4. Siklus 3 
a. Perencanaan  
Perencanaan pada siklus 3 ini yang dilakukan peneliti adalah: 
1) Mengidentifikasi masalah pada siklus 3 dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah. 
2) Pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode tanya jawab sesuai 
tema untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak hasil 
refleksi pada siklus 3 
3) Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas anak. 
b. Pelaksanaan 
Pada tahap pelakssanaan siklus 3 peneliti melakukan kegiatan yaitu: 
1) Melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan kepada anak  
2) Guru memberi motivasi dan rasa percaya diri kepada anak. 
3) Anak mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dipelajari. 
4) Guru menceritakan tema dan memberikan tanya jawab 
5) Guru memberikan reward bagi anak yang memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan baik. 
6) Guru bersama anak mengadakan refleksi terhadap materi 
pembelajaran.  
7) Guru bersama anak menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
8) Anak diberi soal individu secara tertulis 
c. Pengamatan 
1) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran.  
2) Melakukan pengamatan aktivitas anak dalam pembelajaran.  
3) Melakukan pengumpulan data kemampuan berkomunikasi anak 
setelah menggunakan kegiatan metode tanya jawab. 
d. Refleksi 
1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 3.  
2) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus 3.  
3) Menyimpulkan hasil dari pelaksanaan siklus 3. Jika tujuan PTK belum 
tercapai, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan mengacu 
pada siklus sebelumnya. 
 
 
 
I. Personalia Penelitian 
Tim penelitian yang terlibat dalam PTK ini adalah: 
TABEL 6 
PERSONALIA PENELITIAN 
No  Nama  Tugas  Jam kerja 
per minggu  
1 Nenni Hayati Lubis a. Peneliti 
b. Pengumpul Data 
c. Pengambil Keputuan hasil PTK 
24 Jam 
2 Hasrini Lubis Kolabolator I (Penilai I) 24 Jam 
3 Nurhaida Kolabolator II (Penilai II) 24 Jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Penelitian Prasiklus 
Pelaksanaan penelitian prasiklus adalah langkah awal yang dilakukan 
peneliti sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, pada pelaksanaan 
prasiklus peneliti melakukan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan guru 
dan anak dalam memahami materi yang disampaikan dengan menggunakan 
metode ceramah. Pada penggunaan metode cerama bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi anak.  
Berdasarkan hasil pengamatan awal prasiklus yang dilakukan, diperoleh 
bahwa kemampuan anak dalam berkomunikaso masih sangat rendah, rendahnya 
pencapaian indikator pada tindakan prasiklus ini mengindikasikan perlunya 
tindakan penelitian selanjutnya. Adapun indikator yang ingin dicapai peneliti 
dalam tindakan prasiklus adalah kemampuan anak menjawab pertanyaan, 
kemampuan anak menceritakan yang ia dengar, dan kemampuan anak 
berkomunikasi dengan kosakata yang baru.  
Adapun masalah rendahnya yang ditemukan dalam penelitian prasiklus 
adalah anak masih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi diantaranya 
kemampuan berkomunikasi anak masih rendah, kurangnya pemahaman kosakata 
anak dalam berkomunikasi dan penggunaan metode belajar yang kurang 
bervariasi. Dengan masalah yang ditemukan tersebut peneliti berupaya untuk 
menggunakan metode tanya jawab sebagai alternatif dalam peningkatan 
kemampuan berkomunikasi anak. 
Nilai yang diperoleh dari kegiatan pengukuran ini nantinya akan 
dibandingkan dengan nilai setelah tindakan, yaitu nilai yang diperoleh setelah 
diadakan tindakan pembelajaran melalui metode tanya jawab di kelompok B RA 
Al-Khairat Kotanopan. Dengan adanya perbandingan ini diharapkan akan terlihat 
lebih jelas peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Hasil yang 
diperoleh berdasarkan alat observasi adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 7 Data Hasil Pengamatan Penelitian Prasiklus  
No Nama Anak Kemampuan 
anak 
menjawab 
pertanyaan 
Kemampuan 
anak 
menceritakan 
yang ia 
dengar 
Kemampuan 
anak 
berkomunikasi 
dengan kosakata 
yang baru 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M 
B 
B 
S 
H 
B 
S 
B 
1 Sabrina Wulandari  √    √    √    
2 M. Alfariz Hasan √    √    √    
3 M. Rizky Ramadhan √    √     √   
4 Siti Aira Adha  √   √     √   
5 M. Hamdan Siregar  √   √     √   
6 Styfhani  √   √     √   
7 Raka Alfinsyah  √   √     √   
8 Aldi Rafa  √    √    √   
9 Chairani Fadilah  √    √    √   
10 Khairul Lubis  √    √    √   
11 Sayrah Cinta  √    √    √   
12 Putra  √    √     √  
13 Widyiah Rahmayani  √     √    √  
14 Ahmad Kadafi   √    √    √  
15 Ananda Rizky Aditya   √    √    √  
16 Rizqina Lubis   √     √   √  
17 Ahmad Fauzan Nst    √    √    √ 
Keterangan:  
Belum Berkembang (BB)  
Mulai Berkembang (MB)  
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 Dari tabel di atas hasil kemampuan berkomunikasi anak dapat disimpulkan 
ke dalam tabel dibawah ini dengan menggunakan rumus: 
%100x
n
f
P   
Keterangan: 
P : Angka Persentase 
f : Jumlah siswa yang mengalami perubahan 
n : Jumlah seluruh anak 
 Berdasarkan alat observasi didapati hasil dengan indikator sebagai berikut: 
Tabel 8 Perkembangan Kemampuan Berkomunikasi Prasiklus  
N
o 
Indikator f1 f2 f3 f4 Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab 
pertanyaan 
3 10 3 1 17 
18% 58% 18% 6% 100% 
2 Kemampuan anak menceritakan 
yang ia dengar 
7 5 3 2 17 
41% 29% 18% 12% 100% 
3 Kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru 
2 9 5 1 17 
12% 53% 29% 6% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 orang 
anak (18%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 10 orang anak (58%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 orang anak (18%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (5%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 7 
orang anak (41%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 5 orang anak 
(29%), berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 orang anak (18%) dan 
yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (11%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
berkomunikasi dengan kosakata yang baru yaitu yang belum berkembang 
(BB) sebanyak 2 orang anak (12%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 9 
orang anak (53%), berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 5 orang anak 
(29%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (6%). 
Maka dari tabel di atas perbedaan kemampuan berkomunikasi anak 
tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
Grafik 1 : Persentase Grafik Prasiklus  
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Berdasarkan tabel grafik di atas, maka persentase anak yang berkembang 
sesuai harapan dan yang berkembang sangat baik dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 9 Pencapaian Prasiklus Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
No Indikator f3 f4 Jumlah 
anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab pertanyaan 3 1 4 
18% 6% 24% 
2 Kemampuan anak menceritakan yang ia 
dengar 
3 2 8 
18% 12% 30% 
3 Kemampuan anak berkomunikasi dengan 
kosakata yang baru 
5 1 6 
29% 6% 35% 
Rata-rata 29,67% 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa penelitian prasiklus pembelajaran 
sebelum diadakannya tindakan masih sangat rendah. Hasil observasi sebelum 
diadakannya penelitian diperoleh data kemampuan berkomunikasi anak dengan 
indikator: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 
orang anak (18%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang 
anak (6%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 3 orang anak (18%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 2 orang anak (11%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
berkomunikasi dengan kosakata yang baru yaitu yang berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 5 orang anak (29%) dan yang berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (6%). 
 Dengan demikian berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian 
prasiklus sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan berkomunikasi anak masih rendah yaitu hanya sebesar 29,67% 
sedangkan pencapaian perkembangan yang diharapkan sebesar 80% kondisi ini 
memerlukan perbaikan melalui metode tanya jawab pada siklus 1. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1 
Penelitian siklus 1 dilaksanakan tanggal 16, 17, 18, 19, 20 Oktober tahun 
2017 dengan tema kebutuhanku, dan sub tema kesehatan, dengan tema spesifik 
sabun mandi dan sampo, sikat gigi dan odol, tidur, obat-obatan, jamu. Penelitian 
diperoleh peneliti dan kolaborasi melalui observasi dan hasil kerja anak selama 
proses kegiatan. Adapun deksripsi hasil data meliputi data tentang rencana, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus 1 diawali dengan refleksi dan analisis 
masalah oleh peneliti terhadap kemampuan komunikasi anak, mengidentifikasi 
masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Alternatif pemecahan 
masalah dilakukan peneliti dengan melakukan langkah-langkah perbaikan. Dalam 
siklus 1 ini perbaikan pembelajaran dilaksanakan selama lima hari (RKH). Berikut 
ini adalah rancangan kegiatan untuk satu siklus: 
1) Tahap pembukaan  
- Bercerita tentang tema kebutuhanku, dan sub tema kesehatan, dengan tema 
spesifik sabun mandi dan sampo, sikat gigi dan odol, tidur, obat-obatan, 
jamu. 
- Tanya jawab tentang sabun mandi dan sampo, sikat gigi dan odol, tidur, 
obat-obatan, jamu. 
- Mengeksprikan berbagai gerakan nyanyian.  
2) Tahap Inti 
- Menyebutkan macam-macam yang digunakan untuk menjadi sehat sabun 
mandi dan sampo, sikat gigi dan odol, tidur, obat-obatan, jamu. 
- Melakukan kegiatan dengan menggunakan media pada sub tema kesehatan 
dan tepa spesifik sabun mandi dan sampo, sikat gigi dan odol, tidur, obat-
obatan, jamu. 
3) Tahap Penutup 
- Bercerita 
- Bersyair lagu 
- Berdoa 
 
2. Skenario Perbaikan 
a. Tujuan Perbaikan 
Tujuan pelaksanaan perbaikan merupakan realisasi dari rencana yang telah 
penulis buat. Pada tahap pelaksanaan ini penulis melaksanakan skenario 
pembelajaran dengan menggunakan media sains yang telah direncanakan dalam 
RKH. Berikut ini adalah skenario perbaikan tiap-tiap RKH: 
Tujuan Perbaikan : Meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak melalui 
metode tanya jawab  
a) Kegiatan Pengembangan (Pembukaan) 
- Judul Kegiatan : bercakap-cakap tentang alat yang dugunakan agar 
menjadi isehat sabun mandi dan sampo, sikat gigi dan odol, tidur, obat-
obatan, jamu 
- Pengelolaan kelas 
(1) Penataan ruang : ruangan diubah sehingga terhadap area kosong 
untuk diberi karpet 
(2) Pengorganisasian anak: Posisi anak duduk melingkar 
- Langkah-langkah perbaikan 
(1) Menunjukkan gambar kesehatan yang digunakan agar menjadi 
sehat seperti gambar sabun mandi dan sampo, gambar sikat gigi 
dan odol, gambar orang tidur, gambar obat-obatan, gambar jamu. 
(2) Guru menyuruh anak mengekspesikan diri sesuai tema 
kebutuhanku 
b) Kegiatan Pengembangan (Inti) 
- Judul Kegiatan : Menyebutkan macam-macam kebutuhanku  
- Pengelolaan kelas 
(1) Penataan ruang : ditata menjadi tiga kelompok 
(2) Pengorganisasian : anak-anak duduk berkelompok dan guru di 
depan anak-anak 
- Langkah-langkah perbaikan 
(1) Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan 
(2) Guru menerangkan kegunaan gambar tersebut 
(3) Guru menyebut satu persatu nama-nama gambar tersebut beserta 
tulisannya 
(4) Guru meminta untuk menirukannya 
(5) Guru menyuruh anak menyebutkan macam-macam kesehatan 
(6) Guru mengevaluasi hasil kerja anak 
c) Kegiatan Pengembangan (Penutup) 
- Judul kegiatan : Bercerita 
- Pengelolaan kelas 
  (a) Penataan ruang: anak tetap duduk pada kursi masing-masing 
  (b) Pengorganisasian : anak diajak menghadap papan tulis 
- Langkah-langkah Perbaikan 
  (a) Kemampuan anak menjawab pertanyaan 
  (b) Guru bercerita tentang macam-macam kesehatan 
  (c) Guru mengajak anak-anak menceritakan yang ia dengar 
  (d) Memberikan reward pada anak yang mampu berkomunikasi dengan  
       kosakata yang baru  
 
b. Siklus 1 
Pada tahap ini pelaksanaan tindakan guru dan anak didik melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan alat peraga benda-benda kongkrit sesuai tema yaitu 
kebutuhanku dengan sub tema kesehatan. Dengan berpedoman pada Rencana 
Kegiatan Harian yang telah disusun sebelumnya, maka langkah-langkah yang 
dilakukan oleh guru pada siklus ke 1 adalah sebagai berikut:  
1) Rencana Kegiatan Harian ke-1 
Hari/Tanggal  : Senin/16 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/Kesehatan 
Tema spesifik  : Sabun mandi dan sampo 
Pelaksanaan Kegiatan  
- Tanya jawab tentang mandiri sendiri memakai 
sabun dan sampoo 
- Mengelompokkan sabun dan sampo pada baskom  
- Anak menggunting gambar sabun dan kotak 
sampoo 
- Mandi sendiri pagi hari  
2) Rencana Kegiatan Harian ke-2 
Hari/Tanggal  : Selasa/17 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/Kesehatan 
Tema spesifik  : Sikat gigi dan odol 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang gosok gigi adalah 
kebersihan diri 0 
- Mengelompokkan berapa jumlah sikat gigi lebih 
banyak dan lebih sedikit 
- Anak menggunting gambar dan menempel odol 
dan sikat gigi 
- Mengosok gigi dua kali dalam sehari. 
3) Rencana Kegiatan Harian ke-3 
Hari/Tanggal  : Rabu/18 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/Kesehatan 
Tema spesifik  : Tidur 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang kegiatan sebelum dan 
sesudah tidur harus baca doa 
- Menghitung jumlah benda yang ada dikamar 
tidur 
- Anak menggunting gambar bantal  
- Melakukan gerakan tidur dan bangun tidur 
4) Rencana Kegiatan Harian 4 
Hari/Tanggal  : Kamis/19 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/Kesehatan 
Tema spesifik  : Obat-obatan 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang pentingnya memakan obat-
obatan bagi kesehatan  
- Mengelompokkan obat berdasarkan bentuknya  
- Membuat kolase gambar obat dalam botol 
- Meminum obat 3 kali dalam sehari 
5) Rencana Kegiatan Harian ke-5 
Hari/Tanggal  : Jumat/20 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/Kesehatan 
Tema spesifik  : Jamu 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang kemoceng dapat 
memberihkan debu-debu  
- Menyebutkan warna-warna yang ada pada 
kemoceng 
- Mozaik gambar bakul  
- Mandi sendiri pagi hari  
3. Pengamatan  
Berdasarkan hasil pengamatan obervasi yang dilakukan oleh peneliti maka 
dijelaskan tentang hasil observasi kegiatan metode tanya jawab. 
Tabel 10 Lembar Observasi Pengamatan Anak Siklus 1 
No Nama Anak Kemampuan 
anak 
menjawab 
pertanyaan 
Kemampuan 
anak 
menceritakan 
yang ia 
dengar 
Kemampuan 
anak 
berkomunikasi 
dengan kosakata 
yang baru 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M 
B 
B 
S 
H 
B 
S 
B 
1 Sabrina Wulandari  √    √    √    
2 M. Alfariz Hasan √    √    √    
3 M. Rizky Ramadhan √    √    √    
4 Siti Aira Adha  √    √    √   
5 M. Hamdan Siregar  √    √    √   
6 Styfhani  √    √    √   
7 Raka Alfinsyah   √   √    √   
8 Aldi Rafa   √    √   √   
9 Chairani Fadilah   √    √   √   
10 Khairul Lubis   √    √   √   
11 Sayrah Cinta   √    √    √  
12 Putra   √    √    √  
13 Widyiah Rahmayani   √    √    √  
14 Ahmad Kadafi   √    √    √  
15 Ananda Rizky Aditya   √    √    √  
16 Rizqina Lubis   √     √   √  
17 Ahmad Fauzan Nst    √    √    √ 
Keterangan:  
Belum Berkembang (BB)  
Mulai Berkembang (MB)  
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
Tabel 11 Perkembangan Kemampuan Berkomunikasi Siklus 1 
No Indikator f1 f2 f3 f4 Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab 
pertanyaan 
3 3 10 1 17 
18% 18% 58% 6% 100% 
2 Kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar 
3 4 8 2 17 
18% 23% 47% 12% 100% 
3 Kemampuan anak 
berkomunikasi dengan 
kosakata yang baru 
3 7 6 1 17 
18% 41% 35% 6% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 orang 
anak (18%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 3 orang anak (18%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 10 orang anak (58%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (6%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 
orang anak (18%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 4 orang anak 
(23%), berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 8 orang anak (47%) dan 
yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 
orang anak (18%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 7 orang anak 
(41%), berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 6 orang anak (35%) dan 
yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (6%) 
Maka dari tabel di atas perbedaan kemampuan berkomunikasi anak 
tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
 
Grafik 2 : Persentase Grafik Siklus 1 
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Berdasarkan tabel grafik di atas, maka persentase anak yang berkembang 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkebang Sangat Harapan(BSH) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 12 Pencapaian Siklus 1 Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
No Indikator f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab pertanyaan 10 1 11 
58% 6% 64% 
2 Kemampuan anak menceritakan yang ia 
dengar 
8 2 10 
47% 12% 59% 
3 Kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru 
6 1 7 
35% 6% 41% 
Rata-rata 54,67% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi siklus 1 pembelajaran 
dengan menggunakan metode tanya jawab belum mencapai harapan dan masih 
rendah. Hasil observasi sebelum diadakannya penelitian diperoleh data 
kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 
10 orang anak (58%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 
orang anak (6%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 8 orang anak (47%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 2 orang anak (12%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 6 orang anak (35%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 1 orang anak (6%) 
 
4. Refleksi  
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 adalah 
sebagai berikut: 
a. Refleksi 
1) Metode dalam meningkatkan komunikasi anak belum menarik minat anak. 
2) Metode pembelajaran yang di gunakan harus lebih menarik lagi agar anak 
termotivasi untuk kegiatan berkomunikasi. 
3) Kegiatan yang dilakukan harus sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan. 
4) Berusaha memperbaiki kegiatan pembelajaran yang berkenaan dengan 
kemampuan berkomunikasi anak. 
5) Alat penilaian disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. 
b. Refleksi Proses Kegiatan 
1) Anak belum memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan. 
2) Anak belum mampu menyebutkan menceritakan yang ia dengar. 
3) Anak belum mampu berkomunikasi dengan kosa kata yang baru 
4) Hasil evaluasi pada siklus 1 tentang peningkatan kemampuan 
berkomunikasi anak melalui metode tanya jawab diperoleh mencapai rata-
rata sebanyak 54,67% 
Dengan demikian berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 1 tingkat 
pencapaian berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik belum 
maksimal sebagaimana yang diharapkan sehingga perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab yang lebih menarik lagi 
pada siklus 2 pada tema yang berbeda. Dengan demikian berdasarkan data yang 
diperoleh pada penelitian siklus 1, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 
berkomunikasi anak masih rendah yaitu hanya sebesar 54,67% sedangkan 
pencapaian perkembangan yang diharapkan sebesar 80% kondisi ini memerlukan 
perbaikan dengan melakukan metode tanya jawab pada siklus 2. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 2 
Siklus 2 dilaksanakan tanggal 23, 24, 25, 26, 27 Oktober tahun 2017. Pada 
tahap ini pelaksanaan tindakan guru dan anak didik melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan alat peraga benda-benda kongkrit sesuai tema kebutuhanku 
sub tema kebersihan tema spesifik sapu, keranjang sampah, serokan sampah, 
kemoceng dan Sebet/kain lap yang akan digunakan. Dengan berpedoman pada 
Rencana Kegiatan Harian yang telah disusun sebelumnya, maka langkah-langkah 
yang dilakukan oleh guru pada siklus ke 2 adalah sebagai berikut:  
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus 2 diawali dengan refleksi dan analisis 
masalah oleh peneliti terhadap kemampuan berkomunikasi anak, mengidentifikasi 
masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Alternatif pemecahan 
masalah dilakukan peneliti dengan melakukan langkah-langkah perbaikan. Dalam 
siklus 2 ini perbaikan pembelajaran dilaksanakan selama lima hari (RKH). Berikut 
ini adalah rancangan kegiatan untuk satu siklus: 
 
1) Tahap pembukaan  
- Bercerita tentang tema kebutuhanku, dan sub tema kebersihan, dengan 
tema spesifik sapu, keranjang sampah, serokan sampah, kemoceng dan 
Sebet/kain lap 
- Tanya jawab tentang manfaat alat kebersihan  
- Mengeksprikan gerakan berbagai nyanyian  
2) Tahap Inti 
- Menyebutkan macam-macam alat kebersihan  
- Melakukan kegiatan sains tema kebutuhanku sub tema kebersihan, dengan 
tema spesifik sapu, keranjang sampah, serokan sampah, kemoceng dan 
Sebet/kain lap. 
3) Tahap Penutup 
- Bercerita 
- Bersyair lagu 
- Berdoa  
 
2. Skenario Perbaikan 
a. Tujuan Perbaikan 
Tujuan Perbaikan : Meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak melalui 
metode tanya jawab  
a) Kegiatan Pengembangan (Pembukaan) 
- Judul Kegiatan : bercakap-cakap tentang macam-macam kebersihan 
sapu, keranjang sampah, serokan sampah, kemoceng dan Sebet/kain 
lap 
- Pengelolaan kelas 
(1) Penataan ruang : ruangan diubah sehingga terhadap area kosong 
untuk diberi karpet 
(2) Pengorganisasian anak: Posisi anak duduk melingkar 
- Langkah-langkah perbaikan 
(1) Menunjukkan gambar alat kebersihan sapu, keranjang sampah, 
serokan sampah, kemoceng dan Sebet/kain lap 
(2) Guru menyuruh anak mengekspesikan beberapa gerakan nyanyian 
b) Kegiatan Pengembangan (Inti) 
- Judul Kegiatan : Menyebutkan macam-macam alat kebersihan 
- Pengelolaan kelas 
(1) Penataan ruang : ditata menjadi tiga kelompok 
(2) Pengorganisasian : anak-anak duduk berkelompok dan guru di 
depan anak-anak 
- Langkah-langkah perbaikan 
(1) Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan 
(2) Guru menerangkan kegunaan gambar tersebut 
(3) Guru menyebut satu persatu nama-nama gambar tersebut beserta 
tulisannya 
(4) Guru meminta untuk menirukannya 
(5) Guru menyuruh anak menyebutkan macam-macam kebersihan 
(6) Guru mengevaluasi hasil kerja anak 
c) Kegiatan Pengembangan (Penutup) 
- Judul kegiatan : Bercerita 
- Pengelolaan kelas 
  (a) Penataan ruang: anak tetap duduk pada kursi masing-masing 
  (b) Pengorganisasian : anak diajak menghadap papan tulis 
- Langkah-langkah Perbaikan 
  (a) Guru meminta anak mendengarkan cerita 
  (b) Guru bercerita tentang macam-macam alat kebersihan 
  (c) Guru mengajak anak-anak maju mengulas cerita 
  (d) Memberikan reward berupa pujian kepada anak 
b. Siklus 2 
Pada tahap ini pelaksanaan tindakan guru dan anak didik melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan alat peraga benda-benda kongkrit sesuai tema yaitu 
Matahari, Bulan, Bintang dan Bumi yang akan digunakan. Dengan berpedoman 
pada Rencana Kegiatan Harian yang telah disusun sebelumnya, maka langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru pada siklus ke 2 adalah sebagai berikut:  
1) Rencana Kegiatan Harian ke-1 
Hari/Tanggal  : Senin/23 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Kebersihan 
Tema spesifik  : Sapu  
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang membersihkan dengan sapu 
lidi dan sapu ijuk 
- Menggunakan sapu lidi untuk halaman dan sapu 
ijuk untuk rumah 
- Menggunting pola gambar sapu ijuk dan sapu lidi  
- Menyapu halaman dengan sapu lidi.  
2) Rencana Kegiatan Harian ke-2 
Hari/Tanggal  : Selasa/24 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Kebersihan 
Tema spesifik  : Keranjang sampah 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang samaph dibuang pada 
kerangang sampah 
- Mengelompokkan sampah organic dan sampah 
plastik 
- Membuat keranjang 
- Mengumpulkan sampah dan membuangnya  
3) Rencana Kegiatan Harian ke-3 
Hari/Tanggal  : Rabu/25 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Kebersihan 
Tema spesifik  : Serokan sampah 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang serokan sampah mengangkat 
sampah 
- Mengelompokkan benda-benda bekas berbentuk 
geometri 
- Mengguntibng gambar serokan 
- Bermain bola di halaman yang sudah dibersihkan  
4) Rencana Kegiatan Harian 4  
Hari/Tanggal  : Kamis/26 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Kebersihan 
Tema spesifik  : Kemoceng  
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang kemoceng ndapat 
memberihkan debu-debu  
- Menyebutkan warna-warna yang ada pada 
kemoceng 
- Menggunting gambar kemoceng 
- Mandi sendiri pagi hari  
5) Rencana Kegiatan Harian ke-5 
Hari/Tanggal  : Jumat/27 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Kebersihan 
Tema spesifik  : Sebet/kain lap 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang kegunaan serbet dapat 
mengelap piring 
- Menyebutkan angka 1 sampai 20 
- Membuat kain menjadi serbet  
- Membuat serbet yang cantik 
3. Pengamatan  
Kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran pada saat anak 
melakukan kegiatan pembelajaran, guru sudah melakukan persiapan yang matang 
yaitu menyiapkan Rencana Kegiatan Harian, alat peraga yang nyata/konkrit 
supaya anak termotivasi mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil pengamatan 
obervasi yang dilakukan oleh peneliti maka dijelaskan tentang hasil observasi 
kegiatan metode tanya jawab. 
 
Tabel 13 Instrumen Penelitian dan Observasi Siklus 2 
No Nama Anak Kemampuan 
anak 
menjawab 
pertanyaan 
Kemampuan 
anak 
menceritakan 
yang ia 
dengar 
Kemampuan 
anak 
berkomunikasi 
dengan kosakata 
yang baru 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M 
B 
B 
S 
H 
B 
S 
B 
1 Sabrina Wulandari  √    √    √    
2 M. Alfariz Hasan √     √    √   
3 M. Rizky Ramadhan √     √    √   
4 Siti Aira Adha  √     √   √   
5 M. Hamdan Siregar  √     √   √   
6 Styfhani  √     √    √  
7 Raka Alfinsyah   √    √    √  
8 Aldi Rafa   √    √    √  
9 Chairani Fadilah   √    √    √  
10 Khairul Lubis   √    √    √  
11 Sayrah Cinta   √    √    √  
12 Putra   √    √    √  
13 Widyiah Rahmayani   √    √    √  
14 Ahmad Kadafi   √    √    √  
15 Ananda Rizky Aditya   √    √    √  
16 Rizqina Lubis    √    √   √  
17 Ahmad Fauzan Nst    √    √    √ 
Keterangan:  
Belum Berkembang (BB)  
Mulai Berkembang (MB)  
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Tabel 14 Perkembangan Kemampuan Berkomunikasi Siklus 2 
No Indikator f1 f2 f3 f4 Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab 
pertanyaan 
3 3 9 2 17 
18% 18% 52% 12% 100% 
2 Kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar 
1 2 12 2 17 
6% 12% 70% 12% 100% 
3 Kemampuan anak 
berkomunikasi dengan 
kosakata yang baru 
1 4 11 1 17 
6% 24% 64% 6% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 orang 
anak (18%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 3 orang anak (18%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 orang anak (52%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan kemampuan anak menceritakan 
yang ia dengar yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 orang anak 
(18%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 3 orang anak (18%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 orang anak (52%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
berkomunikasi dengan kosakata yang baru yaitu yang belum berkembang 
(BB) sebanyak 1 orang anak (6%, yang mulai berkembang (MB) sebanyak 4 
orang anak (24%), berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 11 orang anak 
(64%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (6%). 
Maka dari tabel di atas perbedaan kemampuan berkomunikasi anak 
tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
Grafik 2 : Persentase Grafik Siklus 2 
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Berdasarkan tabel grafik di atas, maka persentase anak yang berkembang 
sesuai harapan dan yang berkembang sangat baik dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 15 Pencapaian Siklus 2 Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
No Indikator f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab pertanyaan 
guru 
9 2 11 
52% 12% 64% 
2 Kemampuan anak menceritakan yang ia 
dengar 
12 2 14 
70% 12% 82% 
3 Kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru 
11 1 12 
64% 6% 70% 
Rata-rata 72% 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pembelajaran tindakan siklus 2 
mengalami peningkatan. Hasil observasi sebelum diadakannya penelitian 
diperoleh data kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan guru yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 9 orang anak (52%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 2 orang anak (12%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 9 orang anak (52%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 2 orang anak (12%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
berkomunikasi dengan kosakata yang baru yaitu yang berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 11 orang anak (64%) dan yang berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (6%).  
4. Refleksi  
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 adalah 
sebagai berikut: 
a. Refleksi 
1) Kegiatan di lakukan sesuai dengan indikator yang dipilih. 
2) Materi yang di berikan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
3) Reaksi anak sudah mulai antusias dan hasilnya sudah hampir mendekati 
sesuai dengan apa yang di harapkan. 
4) Alat penilian yang di lakukan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. 
b. Refleksi Proses Kegiatan 
1) 8 Anak sudah mulai mengikuti kegiatan 
2) 9 Anak sudah dapat memberanikan diri untuk berkomunikasi dengan 
kegiatan metode tanya jawab. 
3) Anak sudah dapat mengikuti kegiatan berkomunikasi dengna metode tanya 
jawab. 
4) Hasil evaluasi pada siklus 2 yaitu kemampuan berkomunikasi anak 
melalui kegiatan metode tanya jawab.yaitu sebanyak 72%. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tindakan siklus 2 tingkat pencapaian 
berkembang sesuai harapan, akan tetapi belum memuaskan maka perlu diadakan 
perbaikan pembelajaran dengan metode tanya jawab siklus 3 adapun pencapaian 
yang diperoleh adalah sebesar 72%, sedangkan pencapaian perkembangan yang 
ditentukan sebesar 80%. Karena pada siklus 2 belum memenuhi kriteria 
pencapaian perkembangan maka dilakukan pada siklus 3. 
 
D. Deskripsi Penelitian Siklus 3 
Siklus 3 dilaksanakan tanggal 30, 31, Oktober dan 1, 2, dan 3 Nopember 
tahun 2017 dengan tema kebutuhanku sub tema keamanan, tema spesifik gembok, 
Alat-alat berbahaya, Helm, pos kamling, dan borgol. Dari hasil penelitian yang 
diperoleh peneliti dan kolaborasi melalui observasi dan hasil kerja anak selama 
proses kegiatan. Adapun deksripsi hasil data meliputi data tentang rencana, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi pada tindakan perbaikan siklus sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus 3 diawali dengan refleksi dan analisis 
masalah oleh peneliti terhadap kemampuan berkomunikasi anak, mengidentifikasi 
masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Alternatif pemecahan 
masalah dilakukan peneliti dengan melakukan langkah-langkah perbaikan. Dalam 
siklus 3 ini perbaikan pembelajaran dilaksanakan selama lima hari (RKH). Berikut 
ini adalah rancangan kegiatan untuk satu siklus: 
1) Tahap pembukaan  
- Bercerita tentang tema kebutuhanku sub tema keamanan, tema gembok, 
Alat-alat berbahaya, Helm, pos kamling, dan borgol. 
- Tanya jawab tentang alat yang digunakan dalam menjaga keamanan. 
- Mengeksprikan dalam menggunakan alat keamanan.  
 
 
2) Tahap Inti 
- Menyebutkan macam-macam alat-alat keamanan seperti gembok, Alat-alat 
berbahaya, Helm, pos kamling, dan borgol. 
- Melakukan kegiatan tema kebutuhanku sub tema keamanan, tema spesifik 
gembok, Alat-alat berbahaya, Helm, pos kamling, dan borgol. 
3) Tahap Penutup 
- Bercerita 
- Bersyair lagu 
- Berdoa 
 
2. Skenario Perbaikan 
a. Tujuan Perbaikan 
Tujuan Perbaikan : Meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak melalui 
metode tanya jawab  
1) Kegiatan Pengembangan (Pembukaan) 
a) Judul Kegiatan : berkomunikasi tentang keamanan  
b) Pengelolaan kelas 
(1) Penataan ruang : ruangan diubah sehingga terhadap area kosong 
untuk diberi karpet 
(2) Pengorganisasian anak: Posisi anak duduk melingkar 
c) Langkah-langkah perbaikan 
(1) Menunjukkan gambar alat keamanan gembok, Alat-alat berbahaya, 
Helm, pos kamling, dan borgol 
(2) Guru menyuruh anak mengekspesikan gerakan nyanyian 
d) Kegiatan Pengembangan (Inti) 
- Judul Kegiatan : Menyebutkan macam-macam alat-alat keamanan 
- Pengelolaan kelas 
(1) Penataan ruang : ditata menjadi tiga kelompok 
(2) Pengorganisasian : anak-anak duduk berkelompok dan guru di 
depan anak-anak 
 
- Langkah-langkah perbaikan 
(1) Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan 
(2) Guru menerangkan kegunaan gambar tersebut 
(3) Guru menyebut satu persatu nama-nama gambar alat keamanan 
tersebut beserta tulisannya 
(4) Guru meminta untuk menirukannya 
(5) Guru menyuruh anak menyebutkan macam-macam keamanan 
(6) Guru mengevaluasi hasil kerja anak 
c) Kegiatan Pengembangan (Penutup) 
- Judul kegiatan : Bercerita 
- Pengelolaan kelas 
(a) Penataan ruang: anak tetap duduk pada kursi masing-masing 
(b) Pengorganisasian : anak diajak menghadap papan tulis 
- Langkah-langkah Perbaikan 
(a) Guru meminta anak mendengarkan cerita 
(b) Guru bercerita tentang macam-macam keamanan gembok, Alat-
alat berbahaya, Helm, pos kamling, dan borgol 
(c) Guru mengajak anak-anak maju mengulas cerita 
(d) Memberikan reward berupa pujian kepada anak 
 
b. Siklus 3 
Pada tahap ini pelaksanaan tindakan guru dan anak didik melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan alat peraga benda-benda kongkrit sesuai tema 
keamanan dan pagi, siang, sore, malam dan hujan. Dengan berpedoman pada 
Rencana Kegiatan Harian yang telah disusun sebelumnya, maka langkah-langkah 
yang dilakukan oleh guru pada siklus ke 3 adalah sebagai berikut:  
1) Rencana Kegiatan Harian ke-1 
Hari/Tanggal  : Senin /30 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Keamanan  
Tema spesifik  : Gembok 
 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang kegunaan gembok sebagai 
pengamanan rumah  
- Mengelompokkan gembok berdasarkan bentuknya  
- Menggunting gambar  gembok 
- Melakukan gerakan pintu yang dibuka dan ditutup 
2) Rencana Kegiatan Harian ke-2 
Hari/Tanggal  : Selasa /31 Oktober 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Keamanan  
Tema spesifik  : Alat-alat berbahaya 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang macam-macam alat 
berbahaya seperti pisau, paku, gunting 
- Mencari benda-benda berbahaya  
- Menggunting benda-benda bekas berbahaya 
- Melakukan ekspresi menggunting gambar. 
3) Rencana Kegiatan Harian ke-3 
Hari/Tanggal  : Rabu /1 Nopember 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Keamanan  
Tema spesifik  : Helm 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang fungsi helm 
- Menyusun ukuran helm dari yang besar ke yang 
kecil 
- Menggunting gambar helm 
- Bermain dengan bergantung dan berayun. 
4) Rencana Kegiatan Harian ke-4 
Hari/Tanggal  : Kamis /2 Nopember 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Keamanan  
Tema spesifik  :Pos kamling 
 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Tanya jawab tentang gambar berseri pos kamling  
- Menyebutkan alat yang digunakan hansip 
- Menggunting gambar senter 
- Berekspresi menangkap maling. 
 
5) Rencana Kegiatan Harian ke-5 
Hari/Tanggal  : Jumat /3 Nopember 2017 
Tema/subtema  : Kebutuhanku/ Keamanan  
Tema spesifik  : Borgol 
Pelaksanaan Kegiatan :  
- Menceritakan tentang fungsi borgol  
- Menghitung lambang bilangan disesuaikan 
dengan jumlah benda 
- Menggunting gambar borgol 
- Berekspresi sebagai polisi menangkap penjahat 
2. Pengamatan  
Kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran pada saat anak 
didik melakukan kegiatan pembelajaran, guru sudah melakukan persiapan yang 
matang yaitu menyiapkan Rencana Kegiatan Harian, menyiapkan media gambar 
supaya anak didik termotivasi mengikuti kegiatan. Hasil observasi siklus 3 dapat 
diuraikan sebagai berikut hasil observasi kemampuan berkomunikasi anak. 
Tabel 16 Instrumen Penelitian dan Observasi Siklus 3 
No Nama Anak Kemampuan 
anak 
menjawab 
pertanyaan 
Kemampuan 
anak 
menceritakan 
yang ia 
dengar 
Kemampuan 
anak 
berkomunikasi 
dengan kosakata 
yang baru 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M 
B 
B 
S 
H 
B 
S 
B 
1 Sabrina Wulandari  √    √    √    
2 M. Alfariz Hasan  √    √    √   
3 M. Rizky Ramadhan  √    √     √  
4 Siti Aira Adha  √     √    √  
5 M. Hamdan Siregar   √    √    √  
6 Styfhani   √    √    √  
7 Raka Alfinsyah   √    √    √  
8 Aldi Rafa   √    √    √  
9 Chairani Fadilah   √    √    √  
10 Khairul Lubis   √    √    √  
11 Sayrah Cinta   √    √    √  
12 Putra   √    √    √  
13 Widyiah Rahmayani   √    √    √  
14 Ahmad Kadafi   √    √    √  
15 Ananda Rizky Aditya   √    √    √  
16 Rizqina Lubis    √    √    √ 
17 Ahmad Fauzan Nst    √    √    √ 
Keterangan:  
Belum Berkembang (BB)  
Mulai Berkembang (MB)  
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Tabel 17 Perkembangan Kemampuan Berkomunikasi Siklus 3 
No Indikator f1 f2 f3 f4 Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab 
pertanyaan 
1 3 10 2% 17 
6% 18% 64% 12% 100% 
2 Kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar 
1 2 12 2 17 
6% 12% 70% 12% 100% 
3 Kemampuan anak 
berkomunikasi dengan 
kosakata yang baru 
1 2 12 2 17 
6% 12% 70% 12% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator mampu merencanakan 
kegiatan sains yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 1 orang anak 
(6%) yang mulai berkembang (MB) sebanyak 1 orang anak (6%), berkembang 
sesuai harapan (BSH) sebanyak 13 orang anak (76%) dan yang berkembang 
sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%) 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 1 orang 
anak (6%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 3 orang anak (18%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 10 orang anak (64%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan kemampuan anak menceritakan 
yang ia dengar yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 1 orang anak 
(6%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 2 orang anak (12%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 12 orang anak (70%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
d. Kemampuan berkomunikasi anak dengan kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru yaitu yang belum berkembang (BB) sebanyak 1 
orang anak (6%), yang mulai berkembang (MB) sebanyak 1 orang anak (6%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 12 orang anak (70%) dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
Maka dari tabel di atas perbedaan kemampuan berkomunikasi anak 
tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
Grafik 4 : Persentase Grafik Siklus 3 
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Berdasarkan tabel grafik di atas, maka persentase anak yang berkembang 
sesuai harapan dan yang berkembang sangat baik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 18 Pencapaian Siklus 3 Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
No Indikator  f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Kemampuan anak menjawab pertanyaan 10 2% 12 
64% 12% 76% 
2 Kemampuan anak menceritakan yang ia 
dengar 
12 2 14 
70% 12% 82% 
3 Kemampuan anak berkomunikasi 
dengan kosakata yang baru 
12 2 14 
70% 12% 82% 
Rata-rata 80% 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi siklus 3 bahwa kemampuan 
berkomunikasi anak mengalami peningkatan. Hasil observasi diperoleh data 
kmampuan berkomunikasi anak dengan indikator: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menjawab pertanyaan yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 
10 orang anak (64%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 
orang anak (12%). 
b. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
menceritakan yang ia dengar yaitu yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 12 orang anak (70%) dan yang berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 2 orang anak (12%). 
c. Kemampuan berkomunikasi anak dengan indikator kemampuan anak 
berkomunikasi dengan kosakata yang baru yaitu yang berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 12 orang anak (70%) dan yang berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (12%). 
 
4. Refleksi  
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 adalah 
sebagai berikut: 
a. Refleksi 
1) Materi yang di berikan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. 
2) Reaksi anak sudah mulai antusias dan hasilnya sudah hampir mendekati 
sesuai dengan apa yang di harapkan. 
3) Alat penilian yang di lakukan sudah sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. 
b. Refleksi Proses Kegiatan 
1) Anak sudah mulai mengikuti kegiatan 
2) Kemampuan anak menjawab pertanyaan sudah meningkat 
3) Anak memiliki kemampuan menceritakan yang ia dengar sudah baik 
4) Anak memiliki kemampuan berkomunikasi dengan kosakata yang baru 
5) Hasil evaluasi pada siklus 3 yaitu keterampilan bahasa melalui metode 
tanya jawab yaitu sebanyak 80%. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi melalui proyek anak kelompok B, proses 
pembelajarannya dilaksanakan sebanyak 3 siklus yaitu siklus 1, 2, dan siklus 3. 
Pada siklus pra siklus dilaksanakan satu kali pertemuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
atau belum menggunakan metode tanya jawab.  
Setelah terkumpul melalui lembar observasi dan hasil penugasan pada pra 
siklus, siklus 1,2 dan siklus 3 data tersebut dianalisis. Adapun hasil penelitian 
yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
1. Sebelum dilaksanakan tindakan siklus peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan berkomunikasi anak masih rendah yaitu hanya sebesar 
29,67% sedangkan pencapaian perkembangan yang diharapkan sebesar 
80% kondisi ini memerlukan perbaikan melalui metode tanya jawab 
pada siklus 1. 
2. Pada siklus 1 tingkat pencapaian berkembang sesuai harapan dan 
berkembang sangat baik belum maksimal sebagaimana yang 
diharapkan kemampuan berkomunikasi anak masih rendah yaitu hanya 
sebesar 54,67% sedangkan pencapaian perkembangan yang diharapkan 
sebesar 80% kondisi ini memerlukan perbaikan dengan melakukan 
metode tanya jawab pada siklus 2. 
3. Pada tindakan siklus 2 tingkat pencapaian berkembang sesuai harapan, 
akan tetapi belum memuaskan maka perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran dengan metode tanya jawab siklus 3 adapun pencapaian 
yang diperoleh adalah sebesar 72%, sedangkan pencapaian 
perkembangan yang ditentukan sebesar 80%. Karena pada siklus 2 
belum memenuhi kriteria pencapaian perkembangan maka dilakukan 
pada siklus 3. 
4. Pada tindakan siklus 3 tingkat pencapaian berkembang sangat baik 
pencapaian yang diperoleh adalah sebesar 80%, sedangkan pencapaian 
perkembangan yang ditentukan sebesar 80%.  
Perkembangan anak didik dalam kemampuan berkomunikasi dapat dilihat 
pada grafik hasil penelitian siklus 1, 2 dan 3 berikut ini: 
Grafik 5 : Tingkat Persentase Siklus 1,2 dan 3 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
B. Simpulan  
 Simpulan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tanya 
jawab kemampuan berkomunikasi anak meningkat, lebih jelas hasil penelitian 
tersebut diuraikan selama tiga siklus sebagai berikut: 
1. Penelitian prasiklus sebelum dilaksanakan tindakan siklus peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan berkomunikasi anak belum berkembang 
yaitu hanya sebesar 29,67%.  
2. Penelitian siklus 1 kemampuan berkomunikasi anak mulai berkembang yaitu 
hanya sebesar 54,67% dan masih perlu perbaikan lagi. 
3. Penelitian tindakan siklus 2 tingkat pencapaian kemampuan komunikasi anak 
berkembang sebesar 72%. 
4. Tindakan siklus 3 tingkat pencapaian kemampuan berkomunikasi anak sudah 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik sebesar 80%, maka 
penelitian hanya dilakukan pada siklus 3 di RA Al-Khairat Kotanopan. 
 
C. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Bagi anak didik diharapkan kemampuan berkomunikasinya lebih baik setelah 
penggunaan metode tanya jawab  
2. Bagi guru RA 
Diharapkan bagi guru agar dapat menggunakan metode tanya jawab dengan 
baik dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak.  
3. Bagi Peneliti selanjutnya  
Mengingat pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan 3 siklus, maka peneliti 
atau guru lain diharapkan dapat melakukan dan melanjutkan penelitian pada 
lokasi yang berbeda dalam mengembangkan kemampuan komunikasi anak 
dengan menggunakan metode yang bervariasi. 
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